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ABSTRACT

The liquid smoke from pod shell of randu potentially serves as a botanical pesticide in rice farming and also provides
an effective approach in controlling the rice ear bug (Leptocorisa oratorius). Also, the sample produces the maximum
dominant compound as phenol (CsHsOH) to regulate these bugs. The research was conducted in Kaliwates district,
Jember regency, between May-August 2018, using a non-factorial randomized block design with four treatments,
that are control-no treatment, formulation 3, 6, and 9 mLL", in six replications. Consequently, the samples of 3, 6,
and 9 ml.L-" obtained a significant effect, in terms of pest control, attack intensity, empty grain percentage, and dry
grain weight per sample. The result showed that the maximum and minimum attack intensity occurred in no treatment
samples and formulation 9 ml.L"" treatments, with an average of 35.31 and 23.13%, respectively. Therefore, the liquid
smoke of kapok tree fruit skin peels has been confirmed to effectively control the pest population of rice ear bugs.
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untuk mengendalikan hama walang sangit pada tanaman padi.

https://dx.doi.org/10.20961/agrotechresj.v5i1.42713.

PENDAHULUAN

Walang sangit (Leptocorisa oratorius F.) sebagai
serangga invasive yang menimbulkan tantangan besar
dengan mengancam ketahanan pangan,
keanekaragaman hayati, dan kerugian ekonomi (Keerthi
et al. 2020). Hama ini menjadi masalah utama yang
dapat menurunkan produktivitas padi Indonesia (Girsang
dan Raharjo 2021). Hal tersebut disebabkan karena
walang sangit menyerang padi pada fase generatif yaitu
saat perflisian bulir dan masak susu (Kharisma et al.
2020). Populasi 100.000 ekor per hektar dapat
menurunkan hasil hingga 25%, dan populasi walang
sangit 5 ekor per 9 rumpun padi dapat menurunkan hasil
sebesar 15% (Tarigan 2020). Hubungan antara
kepadatan populasi walang sangit dan penurunan hasil
menunjukkan bahwa serangan satu ekor hama walang
sangit per malai dalam satu minggu dapat menurunkan
hasil sebesar 27% (Maulina et al. 2020).

Teknologi pengendalian walang sangit, sampai saat
ini masih bertumpu pada penggunaan insektisida sintetik
(Wardani dan Pujiharti 2020). Penggunaan pestisida
kimiawi yang berlebihan tersebut meninggalkan residu
dalam tanah, air, dan menyebabkan degradasi mikroba
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(Li et al. 2020). Selain itu, pestisida kimia yang terangkut
ke dalam hasil pertanian dapat membahayakan
kesehatan (Medina et al. 2021). Pengaruh negatif dari
penggunaan pestisida yang terus menerus dapat
mencemari lingkungan dan mengganggu kesehatan.
Salah satu upaya alternatif untuk pengendalian hama
yang ramah lingkungan dan tidak mengakibatkan
pengaruh negatif yaitu dengan penggunaan asap cair
dari kulit buah randu dengan kandungan senyawa fenol
dan metabolit sekunder (Sutriadi et al. 2021).
Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa pada asap
cair dari batok kelapa (Cocos nucifera) dapat digunakan
untuk mengendalikan hama walang sangit pada padi
yaitu 1,50% asap cair menunjukkan 80% persentase
kematian dan 68,88% aktivitas antifeedant (Gama et al.
2021). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Bonanomi et al. (2021) bahwa asap cair dapat
mengendalikan hama dan penyakit tanamaifjpangan
dan hortikultura. Hal ini menunjukkan bahwa asap cair
dapat menggantikan fungsi pestisida kimia yang sangat
berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan (La Tima
2016).

Asap cair memiliki senyawa fenol 90,75% (Calabrese
dan Agathokleous 2021). Senyawa karbon aktif dalam
asap cair dapat digunakan sebagai insektisida,
antifeedant pada serangga hama (Urrutia et al. 2021),
dan berfungsi sebagai antiseptik (Nurhayati et al. 2003).
Asap cair memiliki kadar asam asetat dan senyawa

26 © 2021 Agrotechnology Research Journal




Igbal Erdiansyah et al.

fenolik yang cukup tinggi sehingga dapat mengendalikan
organisme pengganggu tanaman (Wuryantini et al
2021). Penelitian Gusmailina et al. 2020; Wu et al. 2020;
Hernani et al. 2021 bahwa asap cair memiliki kandungan
fenol yang bersifat toksik sehingga dapat digunakan
sebagai pestisida nabati pada tanaman pangan, lebih
ramah lingkungan, dan bersifat terbarukan. Namun,
potensi asap cair buah randu belum banyak dikaiji.
Mengacu pada kemampuan asap cair dalam
mengendalikan hama dan patogen beberapa komoditas
maka perlu dilakukan penelitian ini dengan tujuan adalah
untuk mengkaji efektivitas asap cair kulit buah randu
sebagai pengendali alami hama walang sangit pada
tanaman padi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan bulan November 2017 sampai
Agustus 2018, di lahan Dusun Tanjung Kecamatan
Kaliwates, Kabupaten Jember 8°LU dan 113°LT dengan
ketinggian tempat 62 mdpl merupakan penghasil
tanaman padi yang terserang hama tertinggi di
Kabupaten Jember (BP S Kabupaten Jember 2019).

Bahan yang digunakan adalah padi varietas Sintanur,
kulit buah randu untuk identifikasi kromatografi asap cair.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabung
reaktor pirolisis, tungku pembakaran, drum pemanas,
pipa penyalur panas dan penampung asap cair yang
berfungsi untuk pembuatan asap cair kulit randu.

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok
non faktorial dengan 4 perlakuan, yaitu perlakuan kontrol
(A0), formulasi 3 ml.L-' (A1), formulasi 6 ml.L' (A2) dan
formulasi 9 ml.L-' (A3), dan 6 ulangan. Data dianalisis
dengan ragam ANOVA (Analysis of Variance) dilanjut
dengan uji DMRT 5% dan 1%.

Penanaman padi menggunakan sistem tanam
konvensional dengan jarak tanam 25x25 ¢m, kemudian
dilakukan pembuatan petakan perlakuan dengan ukuran
1x1 m sebanyak 24 petak percobaan dan terdapat 5 titik
unit sampel pada masing-masing petak percobaan.
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan
menyemprotkan pestisida nabati Asap Cair kulit buah
randu tersebut dan dilakukan seminggu sekali selama
budidaya tanaman.

Penelitian diawali dengan membuat asap cair yang
berbahan dasar vyaitu kulit buah randu dengan
pengumpulan kulit buah randu yang kering lalu
dimasukkan pada tungku pirolisis dengan temperatur
pemanasan 400 °C selama 6-8 jam, dilakukan distilasi
fraksionasi untuk memisahkan komponen asap cair
berdasarkan volatilitas, redestilasi dilakukan
(penjernihan) sampai 3 tahap dari hasil pirolisis yang
pertama berwarna coklat kehitam-hitaman sampai tak
berwarna (Santoso, 2015). Komponen senyawa yang
terdapat pada asap cair diidentifikasi menggunakan
Krorftografi Gas-Spektroskopi Massa (GC-MS). GC-
MS merupakan perpaduan dari Kromatografi Gas dan
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Spektroskopi Massa, yaitu senyawa yang telah
dipisahkafplianalisis menggunakan Spektroskopi Massa
dengan senyawa akan diionisasi dan ion akan
dipisahkan berdasarkan massa/rasio muatan dan
beberapa ion akan menunjukkan masing-masing unit
massa/muatan yang terekam sebagai spefjum massa
(Veeresham et al. 2019). Senyawa yang dilewati oleh
sinar inframerah (IR) sejumlah frekE§nsi akan diserap
dan sebagian akan diteruskan dengan pengujian
sejumlah besar senyawa-senyawa yang telah diketahui
serapan-serapan inframerah yang dikaitkan dengan
gugus fungsional dapat diperkirakan kisaran frekuensi di
daerah setiap serapan. Setiap serapan harus muncul,
dalam menganalisis spektr@beberapa gugus fungsional
utama, ada atau tidak ada seperti C=0, O-H, N-NH, C-
0, C=C, C=N dan NO:z (Nayaka et al. 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Walang sangit seperti yang telah dilaporkan oleh Siwi
dan Van Doesburg (1984) dan Heong dan Escalada
(1997), bahwa ada 13 spesies walang sangit yang
ditemukan di Indonesia, akan tetapi spesies L. oratorius
merupakan spesies yang dominan di sawah dataran
rendah dan merupakan hama penting secara ekonomi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hama walang
sangit telah menyebar pada pertanaman padi yang
tertangkap melalui jaring serangga dan pengamatan
secara visual (Tabel 1).

Berdasarkan Tabel 1. bat{ffla serangga predator yang
teridentifikasi yaitu Kumbang (Menochilus
sexmaculatus), Laba-laba (Oxyopes javanus), Capung
(Slander Skimmer), Belalang sembah (Himenopus
coronatus.), Lalat bunga (Hoverfly) dan Belalang
bertanduk panjang (Conocephalus longipenis).

Beberapa hamgf) utama tanaman padi yang
teridentifikasi yaitu walang sangit (Leptocorisa sp.),
hama putih palsu (Cnaphalocrosis medinalis), wereng
punggung putih (Sogatella furcifera), belalang kumbara
(Locusta migrafgria), ganjur (Orseolia oryzae).

Sedangkan hama yang mengalami peningkatan saat
fase generatif yaitu, belalang kumbara (Locusta
migratoria), dan walang sangit (Leptocorisa sp.) yang
paling banyak mengalami peningkatan populasi saat
fase generatif (Erdiansyah dan Putri 2019; Listianti et al.
2019). Hal ini disebabkan karena walang sangit
menyerang saat fase generatif. Hasil penelitian ini
sejalan dengan (Herlinda et al. 2020) menyatakan
bahwa hama walang sangit menyerang padi pada fase
generatif terutama pada masa pengisian bulir padi.
Serangan walang sangit pada fase berbunga sampai
masak susu akan mengakibatkan tingkat kerusakan
yang paling berat dibanding serangan pada fase masak
penuh dan masak kuning, populasi hama walang sangit
meningkat karena makanan yang cukup tersedia untuk
perkembangannya (Saputra et al. 2020).
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Tabel 1. Serangga tertangkap jaring maupun ditemukan secara visual di lapangan pada pertanaman padi yang diaplikasi

dengan asap cair buah randu

No. Nama Serangga Ordo Famili Kelas Peran
1 alang Sangit (Leptocorisa sp.) Hemiptera Alydidae Insecta Hama
2 Hama Putih Palsu (Cnaphalocrocis medinalis) Lepidotera Pyralidae Insecta Hama
3  Wereng Punggung Putih (Sogatella furcifera) Hemiptera Delphacidae Insecta Hama
4 Wereng Coklat (Nilaparvata lugens) Homoptera  Delphacidae Insecta Hama
5  Belalang Kumbara (Locusta migratoria) Orthoptera Archrididae Insecta Hama
6  Ganjur (Orseolia oryzas) Diptera Cecidomyiidae Insecta Hama
7 Kumbang Lembing (Menochilus sexmaculatus) Coleoptera  Coccinellidae Insecta Predator
8 Laba-Laba (Oxyopes javanus) Araneae Oxyopidae Arachnida  Predator
9  Capung (Orthetrum sabina) Odonata Libellulidae Insecta Predator
10 Belalang Sembah (Himenopus coronatus) Mantodea Montidae Insecta Predator
11 E}ﬂ;:;gg m‘sB) ertanduk Panjang (Conocephalus Orthoptera  Tettigonodae Insecta Predator
12 Lalat bunga (Hoverfly) Diptera Syrphidae Insecta Predator

Populasi hama

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi asap
cair buah randu berpengaruh terhadap populasi hama
walang sangit pada 9, 10, 11 dan 12 MST (Tabel 2).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa selama fase
vegetatif dan generatif dapat diketahui terdapat
peningkatan populasi hama walang sangit pada saat
pengisian bulir padi. Aplikasi asap cair dengan
konsentrasi 9 mlL' menunjukkan populasi walang
sangit terendah pada 9-12 MST. Konsentrasi 3 ml.L"
sudah menunjukkan penurunan populasi walang sangit
pada 12 MST sebesar 25% dibandingkan dengan
kontrol. Namun konsentrasi 3 ml.L" tidak berbeda nyata
dengan perlakuan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi asap cair menyebabkan
penurunan jumlah populasi yang semakin tinggi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi asap cair
dapat menekan populasi hama walang sangit dan sesuai
dengan hasil penelitian Xin et al. (2021) bahwa asap cair
memiliki kandungan fenol yang bersifat toksik sehingga
dapat digunakan sebagai pestisida nabati dan aman
bagi produk pangan serta ramah lingkungan.

Peningkatan konsentrasi secara nyata dapat
menekan populasi hama walang sangit pada semua
tahapan pertumbuhan tanaman padi (Tabel 2). Populasi
hama pada 9 MST dapat ditekan dengan dosis 9 ml.L"
sehingga jumlah hama lebih kecil dibandingkan dengan
kontrol yang mencapai 21 ekor. Populasi hama 12 MST
pada perlakuan konsentrasi 9 ml.L-' hanya berjumlah 8

ekor dan jauh lebih kecil dibandingkan dengan kontrol.
Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi asap cair dapat
mencegah kerugian yang cukup besar karena populasi
walang sangit 5 ekor per rumpun padi akan menurunkan
hasil 15%. Hubungan antara kepadatan populasi walang
sangit dengan penurunan hasil menunjukkan bahwa
serangan satu ekor walang sangit per malai dalam satu
minggu dapat menurunkan hasil 27%.

Intensitas serangan walang sangit

Aplikasi asap cair kulit buah randu dapat menurunkan
Intensitas serangan hama walang sangit (Tabel 3). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi asap cair
yang semakin tinggi yaitu dengan konsentrasi 9 ml.L"
menyebabkan intensitas serangan hama walang sangit
yang semakin rendah. Hal ini disebabkan karena pada
asap cair kulit buah randu terdapat lebih dari tiga
senyawa aktif, diantaranya fenol, karbonil, keton,
aldehid, asam organik, furan, alkohol, ester, lakton
hidrokarbon alffalitik dan hidrokarbonpolisiklis aromatis
(Kailaku et al. 2017; Rizal et al. 2020). Konsentrasi asap
cair kulit buah randu 9 ml.L-" menunjukkan hasil berbeda
nyata dengan kontrol pada 9-12 MST. Hal ini disebabkan
karena konsentrasi 9 mlL.L"" mampu menekan intensitas
serangan hama walang sangit sejak fase tanaman padi
mulai bunting atau fase pembungaan sampai fase
pengisian padi penuh. Walang sangit aktif menyerang
pada pagi dan sore hari yaitu merusak tanaman padi
dengan cara menghisap buah padi saat masih masak
susu.
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Tabel 2. Pengaruh aplikasi asap cair kulit buah randu terhadap populasi hama walang sangit pada pertanaman padi

Populasi walang sangit pada 9-12 minggu setelah tanam (MST)

Formulasi asap cair (ml.L'™")

9 10 ik 12
3 95a 8,5a 32,57a 6,5a
6 13,8 ab 128 ab 26,33ab 88a
9 19,7 be 15,7 be 22,10bc 11,2ab
a'anpa aplikasi 212¢c 215¢ 35,77¢ 15,0c

Keterangan: Angka rataan yang dilkuti huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata menurut uji Jarak Berganda

Duncan 5%.

Tabel 3. Pengaruh aplikasi asap cair kulit buah randu terhadap intensitas serangan walang sangit padi

Intensitas serangan walang sangit pada 9-12 Minggu setelah Tanam (MST)

Formulasi asap cair (ml.L-")

9 10 11 12
3 30,22ab 30,22ab 32,57ab 27,46 ab
6 28,56 ab 28,56 bc 26,33bc 23,93bc
9 26,79b 26,79¢ 22,10c¢ 20,45c¢
Tanpa aplikasi 36,23a 36,23a 35,77a 33,67a

Keterangan: Angka rataan yang dilkuti huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata menurut uji Jarak Berganda

Duncan 5%.
1

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi gsap
cair sebagai pestisida nabati ini mampu mengendalikan
hama utama tanaman padi yaitu walang sangit.
Konsentrasi asap cair yang lebih tinggi memiliki
pengaruh penekanan walang sangit yang tinggi karena
daya kerja senyawa fenol sangat ditentukan konsentrasi
(Dewi 2010). Senyawa fenol merupakan zat aktif yang
memberikan efek insektisida dan antimikroba.
Mekanisme fenol sebagai insektisida adalah fenol
masuk ke dalam tubuh serangga melalui sistem
pernapasan sehingga melemahkan sistem saraf dan
merusak sistem pernapasan. Hal tersebut menyebabkan
serangga tidak dapat bernapas dan akhirnya mati
(Zhang et al. 2020). Hal ini diperkuat oleh Yuniwati
(2020) kandungan fenol pada asap cair dapat
mengontrol perkembangan hama pada tanaman padi.
Hasil destilasi asap dari pembakaran biomassa bersifat
sebagai desinfektan (i et al. 2021). Senyawa fenol,
karbonil dan asam-asam organik yang terdapat dalam
asap cair berperan penting dalam pengendalian hama
dan penyakit tanaman budidaya.

Persentase bulir hampa dan bobot gabah kering per
sampel

Tabel 4 menunjukkan bahwa  peningkatan
konsentrasi asap cair akan meningkatkan bobot gabah
kering dan menurunkan jumlah bulir hampa.
Berdasarkan hasil uji lanjut bahwa aplikasi asap cair 9
ml.L-' berbeda nyata dibandingkan kontrol pada
parameter persentase jumlah bulir hampa per sampel.
Aplikasi asap cair dengan konsentrasi yang semakin
meningkat dapat menurunkan serangan hama sehingga
bobot gabah kering tinggi. Aplikasi asap cair dengan
konsentrasi formulasi 9 mlL" mampu menekan
serangan hama walangfsangit pada bagian bulir,
sehingga bulir tetap utuh. Serangan hama walang sangit

terjadi saat fase generatif yang menyerang bulir padi
dengan cara mengigBap sehingga bulir padi yang
dihasilkan hampa. Saat memasuki fase generatif,
tanaman padi akan mendapat serangan dari hama
walang sangit (Leptocorisa sp.) yang dapat
mengakibatkan produksi [genjadi tidak maksimal
(Yunanda et al. 2014). Hama walang sangit ini
menyerang tanaman dengan cara mengisap sari pati
gabah pada saat fase pengiffin gabah sehingga
menyebabkan gabah hampa. Walang sangit akan
menyerang bulir padi yang masih matang susu dengan
cara menghisap cairan yang berada pada bulir padi
sehingga dapat menyebabkan bulig]) tanaman padi
menjadi hampa (Sayuthi et al. 2020). Serangan walang
sangit ini menyebabkan pada hasil produksi untuk petak
tanaman padi tanpa perlakuan atau kontrol lebih sedikit
atau t@fadi penurunan produksi (Sitinjak dan Idwar
2015). Walang sangit memiliki alat mulut menusuk dan
menghisap dan pada saat makan menusukkan stiletnya
pada bulir padi yang sedang mengisi atau masih
berbentuk cairan (Nelly et al. 2020).

Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa bobpt
kering per sampel tertinggi pada konsentrasi 9 ml.L"’
dengan rerata 126,96 sedangkan terendah pada 3 ml.L-
' dengan rerata 96,24. Hal tersebut dipengaruhi oleh
intensitas serangan walang sangit pada perlakuan 9
ml.L-! lebih rendah sehingga bobot gabah kering sawah
lebih tinggi. Kualitas gabah sangat dipengaruhi serangan
walang sangit, sehingga serangan walang sangit di
samping secara langsung menurunkan hasil, secara
tidak langsung juga sangat menurunkan kualitas gabah.

Tingginya populasi walang sangit dan intensitas
serangan walang sangit dipengaruhi oleh faktor
lingkungan serta kebiasaan petani dalam

membudidayakan tanaman padi sawah pada beberapa
daerah di Indonesia (Afifah dan Sugiono 2020).
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Tabel 4. Pengaruh asap cair kayu randu terhadap
persentase bulir hampa dan bobot gabah kering per
sampel

Formulasi asap cair Bulir Bobot Gabah
(ml.L") Hampa Kering

9 9.21a 126,96b

6 10,08 ab 109,20ab
3 12,96 ¢ 96,24a
Tanpa aplikasi 12,51 be 111,30ab

Keterangan: Angka rataan yang diikuti huruf yang sama dalam kolom
yang sama menunjukkan berbeda nyata menurut uji DMRT 1%.

KESIMPULAN

Asap cair kulit randu dapat mengendalikan serangan
walang sangit pada tanaman padi. Konsentrasi asap cair
kulit randu 9 mlL' menunjukkan penekanan pada
populasi hama, intensitas serangan hama tertinggi
sehingga persentase bulir hampa rendah dan bobot
gabah kering tinggi. Asap cair kulit buah kapuk efektif
mengendalikan populasi walang sangit padi.
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